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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut:   

1. Total fenol infus 10 % adalah 44,37 ± 1,05 mg EAT / mg sampel, infus 

20% adalah 55,38 ± 1,38 mg EAT / mg sampel, dan  infus 30% adalah 

49,50 ± 1,48 mg EAT / mg sampel, dan rutin adalah 98,72 ± 0,61 mg EAT / 

mg sampel. 

2. Nilai IC50 atau daya aktivitas antioksidan dari infus 10% adalah 17,02 ± 

1,34 ppm, infus 20% adalah 13,82 ± 0,32 ppm, infus 30% adalah 21,64 ± 

0,75 ppm, dan rutin adalah 14,32 ± 0,17 ppm. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diketahui 

bahwa infus 20% kayu manis sebagai daya antioksidan yang lebih efektif, 

karenanya dapat dilanjutkan dengan uji in vivo sehingga dapat dijadikan 

sebagai acuan untuk mengembangkan penggunaan infus kayu manis sebagai 

antioksidan. 
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